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Abstract: Essential Christian leadership is a sacred grace and responsibility that functions
as a representation of Christ, rooted in two pillars: Divine Calling and Prophetic Vision.
Calling is the ontological foundation that emphasizes character integrity and service,
answering the question "Who am I and for whom do I lead?". Meanwhile, Vision is the
teleological compass, which is God's revelation regarding the long-term purpose, answering
"Where are we going?". The alignment of both should result in deep spiritual
transformation and tangible social impact. However, this idealism often clashes with
contemporary reality, marked by a crisis of character integrity (moral scandals and abuse of
power) and a drought of prophetic vision, where leaders are trapped in managerial
routines. This gap indicates the fading understanding and implementation of Calling and
Vision as a cohesive unit. The originality of this research lies in its novel theological-
strategic synthesis. The method employed is Qualitative Library Research with a
Theological-Conceptual Analysis approach. Previous studies tend to discuss Calling
(character) and Vision (strategy) separately. This study explicitly analyzes how Calling must
give birth to Prophetic Vision as a strategic manifestation of obedience. The aim is to
present a Holistic Transformational Leadership Model as a practical guide to bridge the gap
between biblical idealism and the complexities of leadership demands on the ground, in
order to maximize the impact of God's Kingdom.

Keywords: Christian Leadership, Divine Calling, Prophetic Vision, Integrity, Transformational.

Abstrak: Kepemimpinan Kristen hakiki adalah anugerah dan tanggung jawab suci yang
berfungsi sebagai representasi Kristus, berakar pada dua pilar: Panggilan Ilahi (Divine
Calling) dan Visi Profetik (Prophetic Vision). Panggilan adalah fondasi ontologis yang
menekankan integritas karakter dan pelayanan, menjawab pertanyaan "Siapakah saya dan
untuk siapa saya memimpin?”. Sementara itu, Visi adalah kompas teleologis, yang
merupakan pewahyuan Allah tentang tujuan jangka panjang, menjawab "Ke mana kita akan
pergi?". Keselarasan keduanya menghasilkan transformasi spiritual dan dampak sosial yang
nyata. Namun, idealisme ini sering bertabrakan dengan realitas kontemporer, ditandai
dengan krisis integritas karakter (skandal moral dan penyalahgunaan kuasa) dan
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kekeringan visi profetik, di mana pemimpin terjebak dalam rutinitas manajerial.
Kesenjangan ini menunjukkan pudarnya pemahaman dan implementasi Panggilan dan Visi
sebagai kesatuan utuh. Orisinalitas penelitian ini terletak pada sintesis teologis-strategis
baru. Metode yang digunakan adalah Kajian Kepustakaan Kualitatif dengan pendekatan
Analisis Teologis-Konseptual. Penelitian terdahulu cenderung membahas Panggilan
(karakter) dan Visi (strategi) secara terpisah. Kajian ini secara eksplisit menganalisis
bagaimana Panggilan wajib melahirkan Visi profetik sebagai manifestasi strategis ketaatan.
Tujuannya adalah menyajikan Model Kepemimpinan Transformasional yang Utuh sebagai
panduan praktis untuk menjembatani kesenjangan antara idealisme Alkitabiah dan
tuntutan kepemimpinan di lapangan, guna memaksimalkan dampak Kerajaan Allah.

Kata Kunci: Kepemimpinan Kristen, Panggilan Ilahi, Visi Profetik, Integritas,
Transformasional.

Pendahuluan

Secara hakiki, kepemimpinan Kristen adalah sebuah anugerah dan tanggung jawab
suci yang memiliki standar jauh melampaui kepemimpinan sekuler. Idealnya, pemimpin
Kristen berfungsi sebagai representasi Kristus di dunia, yang proses kepemimpinannya
berakar pada dua pilar fundamental: Panggilan Ilahi (Divine Calling) dan Visi Profetik
(Prophetic Vision). Panggilan adalah fondasi ontologis, menjawab pertanyaan “Siapakah
saya dan untuk siapa saya memimpin?” yang menekankan integritas karakter, kerendahan
hati, dan pengabdian tanpa pamrih, sebagaimana model agung Christ-like servant
leadership (Flp. 2:5-8). Seperti yang dikemukakan oleh Diany Rita P. Saragih,

Kepemimpinan sebagai tugas mulia untuk melayani umat manusia. Untuk itu setiap
tugas kepemimpinan harus dilaksanakan dengan penuh komitmen, kesungguhan dan
totalitas dalam melayani umat manusia. Seorang pemimpin harus melayani rakyat
yang dipimpinnya dengan penuh rasa cinta dan keikhlasan. Terkait dengan filosofi
kepemimpinan tersebut, maka sesungguhnya sebuah kekuasaan dalam wujud apapun
merupakan tanggung jawab kepada Tuhan.!

Sementara itu, visi adalah kompas teleologis, yang menjawab pertanyaan “Ke mana
kita akan pergi?” Visi yang sejati bagi seorang pemimpin Kristen tidak sekadar berasal dari
ambisi manusia, melainkan merupakan pewahyuan atau penyataan spesifik dari Allah
mengenai tujuan jangka panjang bagi jemaat atau organisasi yang dipimpinnya (Amsal
29:18). Heki Saogo dkk., mengatakan,

Visi dan misi tidak hanya berfungsi sebagai pedoman strategis, tetapi juga
mencerminkan panggilan dan ketaatan terhadap kehendak Tuhan. Seorang
pemimpin Kristen yang mengadopsi prinsip kepemimpinan melayani akan

! Diany Rita P Saragih, “Implementasi Kepemimpinan Kristen,” Voice of Wesley: Jurnal Ilmiah Musik
dan Agama 2, no. 2 (2019).
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menciptakan visi yang fokus pada kebaikan bersama, pertumbuhan spiritual,
dan pemberdayaan anggota komunitas. Sedangkan misi dirancang untuk
mewujudkan kasih Kristus secara nyata melalui tindakan dan program yang
memberikan dampak luas.?

Kepemimpinan yang berjalan dalam keselarasan antara panggilan yang murni dan
visi yang jelas ini seharusnya mampu menghasilkan transformasi spiritual yang mendalam,
pertumbuhan gereja yang sehat, dan dampak sosial yang nyata—menjadikan gereja
"terang dan garam" di tengah masyarakat. Petronella Tuhumury menjelaskan betapa
bahayanya seorang pemimpin yang tidak memiliki visi. Menurutnya, seorang
pemimpin Kristen yang melayani tanpa Visi yangjelas, akan banyak menghabiskan
waktu dan energi tanpa hasil yang maksimal. Dan yang paling berbahaya, adalah
sang pemimpin akan sangat merugikan semuayang dipimpinnya. Pelayanan dan
kegiatan mereka tanpa tujuan, tanpa sasaran, tidak ada pencapaian maksimal, sebab tujuan
dan sasaran yang jelas mengalirdari Visi yang jelas. Inspirasi dan Kkinerja
yang konsisten memang mengalir dari Visi.3

Akan tetapi pandangan yang ideal di atas seringkali bertabrakan dengan realitas
faktual kepemimpinan gereja di era kontemporer. Meskipun banyak pemimpin secara
formal memegang jabatan, terdapat kesenjangan yang signifikan antara idealisme
alkitabiah dan implementasi praktisnya, yang pada akhirnya mengikis otoritas moral dan
efektivitas pelayanan. Seperti yang dikemukakan oleh Rannu Sanderan bahwa, problem
kepemimpinan Kristen masa kini adalah ketika pemimpin kehilangan karakter Kristus, dan
justru terjebak mengatasnamakan kekristenan dan gereja untuk kepentingan kekuasaan.*

Krisis kepemimpinan sering kali bermanifestasi dalam beberapa isu serius. Pertama,
krisis integritas karakter. Kasus-kasus skandal moral, penyalahgunaan kuasa, dan
manajemen yang tidak etis yang melibatkan figur-figur pemimpin telah menimbulkan luka
mendalam dan krisis kepercayaan (trust deficit) yang meluas di kalangan jemaat dan
masyarakat umum. Jonathan Lamb mengatakan bahwa lebih memprihatinkan lagi
berkembangnya masalah perpecahandan bentrokan dalam berbagai institusi kristiani
bahkan di gereja yang disebabkan masalah korupsi dan integritas para pejabatnya.> Hal ini
menunjukkan adanya keretakan fatal antara panggilan yang diakui secara lisan dengan
tindakan yang dijalankan dalam praktik. Fernando Tambunan menambahkan,

2 Heki Saogo, Seriya Seriya, and Semuel Linggi Topayung, “Kepemimpinan Melayani Visi Dan Misi
Dalam Perspektif Kristen,” Sukacita: Jurnal Pendidikan Iman Kristen 2, no. 3 (2025): 36-50.

3 Petronella Tuhumury, “Visi Seorang Hamba Tuhan,” Jurnal Jaffray 2, no. 1 (2005): 45-53.

4 Rannu Sanderan, “Dilema Kepemimpinan Kristen, Tuhan Atau Atasan?: Unsur-Unsur Fundamental
Bagi Pemimpin Kristen Demi Mengejawantahkan Imannya Dalam Profesi Dan Pengabdian,” SOPHIA: Jurnal
Teologi dan Pendidikan Kristen 2, no. 2 (2021): 1-15.

> Jonathan Lamb, Integritas (Jakarta: Perkantas, 2008), 17.
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Lebih memprihatinkan lagi sesungguhnya terjadi juga dalam lembagalembaga
Kristen dan gereja-gereja, pemilihan-pemilihan pemimpin atau sinode gereja tidak
lepas dari isu KKN, dan sudah menggunakan model dunia untuk mencari pemimpin,
dan kasus korupsi juga dilakukan oleh orang-orang yang duduk sebagai pemimpin
di lembaga gereja tersebut.t

Kedua, kekeringan visi profetik. Menurut Desri Patandianan dkk., kepemimpinan
profetik tidak hanya berbicara tentang fungsi kenabian secara sempit, tetapi mencakup
tindakan nyata dalam menghadirkan keadilan, perdamaian, dan transformasi sosial.” Akan
tetapi banyak pemimpin yang terjebak dalam rutinitas administrasi atau maintenance
organisasi, kehilangan kepekaan untuk mendengar dan merumuskan visi Tuhan yang baru
dan kontekstual. Akibatnya, gereja atau lembaga menjadi stagnan, reaktif, dan sulit
beradaptasi dengan tantangan disrupsi digital, sekularisme, dan pluralisme yang semakin
kompleks. Kepemimpinan menjadi bersifat manajerial tanpa jiwa profetik.

Kesenjangan ini menjadi indikator bahwa pemahaman dan implementasi terhadap
Panggilan dan Visi sebagai kesatuan yang utuh telah memudar. Pemimpin dituntut tidak
hanya sebagai manajer, tetapi pertama-tama sebagai hamba dan visioner yang
berintegritas. Berdasarkan kesenjangan di atas, kajian mendalam mengenai Panggilan dan
Visi Kepemimpinan Kristen menjadi sangat urgensi. Dalam dunia yang bergerak serba
cepat dan penuh dengan post-truth dan disinformasi, umat Kristen mendambakan
pemimpin yang dapat memberikan arah yang kokoh dan kejelasan moral.

Terkait penelitian terdahulu, sebenarnya kajian teologis dan manajemen tentang
kepemimpinan Kristen, khususnya konsep servant leadership, telah banyak dilakukan.
Literatur yang ada sangat kuat dalam menyoroti karakter hamba Kristus dan etika
kepemimpinan. Namun, terdapat keterbatasan yang signifikan dalam literatur yang ada,
sebagian besar studi cenderung membahas Panggilan (sebagai aspek spiritualitas dan
karakter) dan Visi (sebagai aspek strategis dan perencanaan) secara terpisah, atau
memberikan penekanan yang tidak seimbang pada salah satunya. Jarang ditemukan kajian
yang secara eksplisit dan holistik mengintegrasikan dinamika timbal balik Panggilan dan
Visi sebagai dua pilar yang saling menopang dan menentukan otentisitas serta
keberhasilan kepemimpinan.

® Fernando Tambunan, “Karakter Kepemimpinan Kristen Sebagai Jawaban Terhadap Krisis
Kepemimpinan Masa Kini,” [lluminate: Jurnal Teologi dan Pendidikan Kristiani 1, no. 1 (2018): 81-104.

7 Desri Patandianan et al., “KEPEMIMPINAN PROFETIK DEBORA DALAM MENYOROTI PERAN
PEREMPUAN SEBAGAI PEMIMPIN DI MASA KINI,” HUMANITIS: Jurnal Homaniora, Sosial dan Bisnis 3, no. 1
(2025): 237-248.
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Inilah letak orisinalitas penelitian ini, di mana penelitian ini menawarkan sintesis
teologis-strategis baru. Dengan judul Panggilan dan Visi Kepemimpinan Kristen, penelitian
ini tidak hanya membahas kedua konsep secara terpisah, tetapi secara khusus
menganalisis bagaimana Panggilan berfungsi sebagai sumber otoritas moral dan integritas,
yang kemudian wajib melahirkan Visi profetik sebagai manifestasi strategis dari ketaatan
terhadap panggilan tersebut. Dengan menganalisis interkoneksi kritis ini, penelitian ini
bertujuan untuk menyajikan sebuah model kepemimpinan transformasional yang utuh,
yang mampu menjembatani kesenjangan antara idealisme spiritual Alkitabiah dengan
kompleksitas tuntutan kepemimpinan di lapangan. Model yang dihasilkan diharapkan
dapat menjadi panduan praktis bagi pemimpin gereja dan lembaga Kristen untuk
memimpin dengan integritas yang tak tergoyahkan dan arah misi yang jelas, sehingga
dapat memaksimalkan dampak Kerajaan Allah di dunia.

Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan Kajian Kepustakaan Kualitatif (Qualitative Library
Research) dengan pendekatan Analisis Teologis-Konseptual. Metode ini dipilih karena
objek utama penelitian adalah menganalisis dan mensintesis konsep-konsep abstrak
(Panggilan dan Visi) berdasarkan literatur Kristen yang sudah ada. Data utama yang
digunakan adalah data sekunder, yaitu teks-teks Alkitab, buku-buku teologi dan
kepemimpinan Kristen, serta jurnal-jurnal ilmiah yang relevan. Pendekatan kualitatif ini
memungkinkan peneliti untuk melakukan interpretasi mendalam terhadap makna hakiki
dari kepemimpinan Kristen, Panggilan Ilahi, dan Visi Profetik, serta mengidentifikasi
kesenjangan antara idealisme alkitabiah dan realitas praktis kepemimpinan gereja
kontemporer.

Fokus utama dari metodologi ini adalah Sintesis Teologis-Strategis. Langkah-langkah
penelitian melibatkan Pengumpulan Data (dengan menginventarisasi pandangan para ahli
mengenai Panggilan dan Visi) dan Analisis Data (dengan menggunakan teknik
perbandingan, interpretasi hermeneutik, dan analisis krisis). Inti dari analisis adalah secara
eksplisit mengintegrasikan dinamika timbal balik antara Panggilan (sebagai fondasi
ontologis dan sumber integritas moral) dan Visi (sebagai kompas teleologis dan
manifestasi strategis ketaatan). Hasil akhirnya adalah penyajian sebuah Model
Kepemimpinan Transformasional yang Utuh yang berfungsi sebagai panduan untuk
menjembatani kesenjangan tersebut, sehingga memenuhi tujuan orisinalitas penelitian ini.
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Hasil dan Pembahasan

[lmu kepemimpinan adalah bagian dari kehidupan manusia, maka kepemimpinan
adalah suatu seni yang usianya setua usia manusia di bumi.? Demikian kepemimpinan itu
universal sifatnya, selalu ada, dan senantiasa diperlukan pada setiap usaha bersama
manusia.’? baik di dalam kelompok kecil maupun kelompok yang besar, dari zaman awal
penciptaan manusia sampai sekarang ini. Dengan demikian dari sejak kandungan benih
kepemimpinan itu sudah ada hanya bagaimana seseorang menemukan dan
mengembangkan dirinya melalui didikan dan proses pembentukan kepribadian dari firman
TUHAN.

Kepemimpinan Kristen bertolak dari sudut pandang iman Kristiani. Kristus sebagai
ukuran teladan kepemimpinan. Dalam Kristus sifat-sifat Allah yang suci menjadi ciri
kepemimpinan Kristen. Maka tujuan utama pemimpin Kristen memiliki hati yang
mengasihi akan jiwa-jiwa yang dipimpinnya dan di bawah ke dalam kerajaan Surga. Hati
pemimpin yang rela melayani, memulihkan sesamanya seperti yang lumpuh berjalan, yang
buta melihat, yang sakit disembuhkan, yang lemah dikuatkan, yang tidak berpengetahuan
dibuatnya berhikmat dan mengenal Allah, itulah visi Yesus Kristus.

Misi kepemimpinan Yesus adalah ia datang, mencari dan menyelamatkan yang
hilang. la menebus dosa dan membawa setiap orang ke dalam kehidupan yang kekal. Ia
datang membuat orang mengenal hikmat Allah, ia menjadi contoh dalam melakukan firman
Tuhan, ia mengosongkan diri-Nya dan hidup bersama, ia datang menjadi seperti dan
merasakan segala kelemahan manusia.

Panggilan Pemimpin Kristen

Panggilan dan visi pemimpin berasal dari Allah maka seorang Kristen ketika mau
menjadi pemimpin ia terlebih dahulu mengetahui apa itu panggilan, sehingga ia memiliki
keyakinan akan panggilan tersebut dan mencari kehendak Allah untuk melakukannya. Ia
juga harus mengerti visi Tuhan, mengenai kepemimpinannya sehingga visi itu menjadi
dasar, penerang, dan pendorong dalam kepemimpinannya. Untuk menyakini suatu
panggilan atas diri pribadi maka pemimpin harus mengetahui panggilan Allah dari
perspektif dan rencana Allah yang berdaulat. Atas dasar panggilan ini Yakub Tomatala
menuliskan bahwa, Allah yang oleh kehendak-Nya yang berdaulat, telah menetapkan serta

8 Yakob Tomatala, Kepemimpinan Yang Dinamis (Malang: Gandum Mas, 1997), 1.
° Kartini Kartono, Pemimpin Dan Kepemimpinan (Jakarta: Rajawali Pers/PT Raja Grafindo Persada,
2009), 5.
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memilih setiap pemimpin Kristen kepada pelayanan memimpin.1? Ditegaskan oleh J. Robert
Clinton yang dikutip oleh Yakub Tomatala mengatakan, Pemimpin Kristen adalah
seseorang yang telah dipanggil Allah sebagai pemimpin yang ditandai oleh: kapasitas
memimpin dan  tanggung  jawab pemberian  Allah untuk  memimpin
(mempengaruhi/menggerakan) suatu kelompok umat Allah (gereja) menjadi tujuan-Nya
bagi, serta melalui kelompok ini.1! Dari kedua penjelasan ini maka seorang pemimpin
harus menyadari bahwa Allah yang berdaulat, menetapkan dan memilihnya sebagai
pelayan dan percaya bahwa dirinya sudah ditebus, memiliki kapasitas bertanggungjawab
dalam memimpin.

Panggilan adalah inisiatif dari Allah sendiri berdasarkan cara-Nya. Panggilan ini bisa
melalui pemberitaan firman sehingga firman Tuhan bekerja kreatif di dalam diri atau batin
seseorang dimana ada bisikan yang sangat lembut disertai dengan kekuatan kuasa Roh
Kudus. Panggilan ini juga merupakan sebuah wahyu dari kesucian, kebaikan, dan belas
kasih Allah. Maka keyakinan panggilan seseorang pemimpin atau hamba Tuhan adalah
apabila ia percaya dengan sepenuh hati bahwa Allah telah memanggil dia menuju satu
tujuan yang pasti; pada satu sasaran besar kemana Roh Kudus memimpin sampai pada
akhirnya. Panggilan ini ditujukan untuk satu persekutuan dengan Tuhan Yesus Kristus
(1Kor 1:9); untuk melaksanakn visi Allah (Kej. 12:1-7; Kel. 3); untuk mewarisi berkat-
berkat di dalam Kristus Yesus (1Ptr. 3:9); untuk mendapatkan kemerdekaan (Gal. 5:1-13);
untuk hidup dalam damai sejahtera (1Kor. 7:15); melakukan apa yang kudus dan menuju
kepada kesucian (1Tes. 4:7); pada satu pengharapan (Ef.4:4); pada hidup yang kekal (1Tim.
6:12); ke dalam kerajaan serta kemuliaan Allah (1Tes. 2:12).

Dengan demikian seseorang yang menerima panggilan menjadi pemimpin Kristen
harus benar-benar yakin keselamatan di dalam Yesus Kristus itu pasti dan sungguh-
sungguh bertobat dari dosa dan menerima Dia dengan iman. Kesadaran ini membuatnya
yakin bahwa Allah Bapa memanggilnya melalui Kristus Yesus dan Yesus Kristus memanggil
melalui Roh Kudus. Jikalau seseorang dengan yakin akan panggilan bahwa ia sudah
diselamatkan maka dasar imannya semakin kokoh. Dan imannya meneguhkan visi untuk
melaksanakan visi kepimpinan atas dorongan Roh Kudus. Jadi arti panggilan Allah bagi
seorang pemimpin adalah suatu respon dari iman untuk menjadi percaya. Dan melalui
iman seseorang mengenal (ginosko) Allah dan berpegang teguh kepada-Nya. Seperti
Abraham ketika dipanggil ia percaya dan meninggalkan tanah kelahirannya tanpa
memperhitungkan segala resikonya. Demikian juga Musa ketika dipanggil Allah, ia

10 Yakob Tomatala, Kepemimpinan Kristen (Jakarta: YT Leadership Foundation IFTK Jaffray, 2003),
15.
" Ibid, 16.
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meninggalkan istana dan semua kemuliaan dan kemakmuran Mesir tanpa
memperhitungkan masa depannya.

Yakob Tomatala menjelaskan tentang beberapa hal mengenai keyakinan panggilan
menjadi seorang pemimpin antara lain: Pertama, ia harus dapat merasakan panggilan Allah
bagi dirinya untuk menjadi pemimpin pada bidang pelayanan/pengabdian khusus. Kedua,
ia harus menemukan diri berada dalam kondisi tidak dapat ditolak yang tidak dapat
disangkal bahwa ada dorongan kuat dari Allah dan ada bukti nyata tentang panggilan
kepada tugas kepemimpinan. Ketiga, ia harus memastikan bahwa ia memiliki pikiran
seorang pemimpin, karena ia nantinya bertanggung jawab untuk berpikir, bersikap dan
bertindak sebagai pemimpin. Keempat, ia memiliki pengaruh dan kemampuan memberi
pertimbangan, guna menopang keputusan yang bijak dalam kinerja kepemimpinan. Kelima,
ia tergolong dalam kelompok pemimpin yang dibuktikan dengan pengalaman dan kuasa
kepemimpinan (leadership power) yang ada padanya. Keenam, ia harus memperoleh
dukungan resmi (formal) sebagai tanda/bukti bahwa ia secara defacto dan absah memilki
tugas, kewenangan, hak, kewajiban, tanggung jawab dan pertanggungjawaban
kepemimpinan. Ketujuh, ia memiliki kekuatan dari dalam yang memberi kepastian akan
integritas, kapasitas, kapabilitas kepemimpinan yang ada padanya. Kedelapan, ia terbukti
sangat menyukai kepemimpinan sebagai bahagian integral dari kehidupan pribadi dan
karir yang dikaruniakan Tuhan kepadanya.12

Kepemimpinan Kristen bukan perhatian utamanya kepada organisasi atau unit
usaha tetapi perhatiannya kepada iman organism yang mereka dirikan untuk bertahan
hidup ditengah-tengah situasi yang beraneka ragam dan melewati ujian utama yang Tuhan
berikan saat la kembali ke dunia. Larry Stout mengatakan bahwa, Pemimpin - memimpin.
Mereka berada di depan. Mereka menunjukkan jalan menuju visi baru, harapan baru,
dengan cara sedemikian rupa sehingga para pengikut berhasrat untuk pergi ke arah
tersebut.13 Pemimpin Kristen harus bisa memimpin diri dan menjadi teladan memberikan
nilai istimewa bagi kepemimpinan yang layak untuk ditiru dan diikuti. Jikalau tidak
demikian ia tidak layak menjadi pemimpin. Kepemimpinan seperti ini mentransformasi
para pengikutnya yang hidup oleh kasih, Allah adalah kasih, dan barangsiapa yang tetap
berada di dalam kasih, ia tetap berada di dalam Allah dan Allah di dalam dia (1Yoh. 4:16b).
Transformasi oleh kasih mencerminkan pemimpin memiliki karakter yang agung oleh buah
Roh (Gal. 5:22-23) dan masyarakat diubahkan.

12 [bid, 64-65.
13 Larry Stout, Model Kepemimpinan Yang Mengubah Dunia (Yogyakarta: ANDI Offised, 2010), 59.
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Kepemimpinan Kristen harus melakukan pelayanan dengan belas kasihan dan
keadilan sosial, dan kharisma menjadi inspirasi utama kepemimpinan Kristen dalam
pelayanan yang dilakukan menurut teladan Tuhan Yesus Kristus sehingga tindakan mereka
menjadi kabar baik atau keselamatan dari pemerintahan Allah, yang menunjuk Tuhan
Yesus sebagai sumber pemberitaan dari kabar baik atau keselamatan tersebut. Dialah yang
secara terbuka disaksikan oleh para pemimpin Kristen.

Pengertian Visi

Dari etimologi istilah berasal dari kata vision (bahasa Inggris) yang berasal dari kata
visoum (Middle English), vision (Old France) yang bersumber dari istilah Latin visio, visus,
videra, yang artinya “to see atau melihat.” Artinya selengkapnya dari vision ini adalah
tindakan atau kekuatan melihat dengan mata; atau kemampuan intuisi melihat.14 Jonathan
Swift mengatakan, vision is the art of seeng things invisible. Artinya, visi adalah seni melihat
hal-hal yang tidak kelihatan.!> Jadi visi dapat juga berarti “kemampuan melihat sesuatu
yang tidak kelihatan, yaitu kemampuan batin/rohani mampu untuk memahami dan
melihat wujud visi itu lebih dari keadaan normal, merupakan seni dari kemampuan melihat
hal-hal yang indah yang tidak terlukiskan dengan pikiran namun sederhana dan powerful,
kemampuan ini tidak dapat dilihat oleh orang lain.

Hybels mengatakan bahwa, vision is picture of the future that produces passion (visi
adalah gambar untuk masa depan yang menghasilkan keinginan besar).1® Ini berarti
penglihatan yang menghasilkan semangat yang mendorong seseorang melihat gambaran
dari Allah yang tidak kelihatan untuk masa depan yang tidak dapat dilihat orang lain.
Yakob Tomatala mengatakan, visi adalah kemampuan untuk melihat keinginan suci yang
ditulis oleh Sang Pencipta di dalam batin (guna menjawab kebutuhan) yang berkaitan erat
dengan pemenuhan hidup seseorang atau setiap individu bagi diri maupun organisasi yang
dipimpinnya.l”

George Barna mengatakan bahwa, the clear mental image of a preferable future
imparted by God to His chosen servants based upon an accurate understanding of God, self
and circumstances (gambar batin yang jelas tentang suatu masa depan yang lebih baik
ditanamkan oleh Allah kepada hamba-hamba pilihan-Nya berdasarkan pengertian
tepat/saksama tentang Allah, diri, dan keadaan).!® Barna menempatkan Allah sebagai

4 Yakob Tomatala, Anda Juga Bisa Menjadi Pemimpin Visioner (Jakarta: YT Leadership Foundation
IFTK Jaffray, 2005), 22.

5 Andy Stanley, Visioneering (Oregon: Multnomah Publishers siater, 1999), 29.

16 Bill Hybels, Corageous Leadership (Grand Rapids, Michigan: Zondervan Publishing House, Grand
Rapids, 2009), 31.

17 Yakob Tomatala, Anda Juga Bisa Menjadi Pemimpin Visioner, 23.

8 George Barna, The Power of Vision (USA: Gospel Light Publications, 2009), 33.
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sumber pemberi visi dan penekanannya kepada sisi pemimpin sehingga perlu ada
kemampuan untuk melihat dan ketaatan untuk bertindak membuat visi menjadi nyata.

Menurut pemahaman dari pengertian visi dan dihubungkan dengan kepemimpinan
maka pemimpin perlu mengeidentifikasi visi yang ditanamkan di dalam batin dengan
ketaatan penuh kepada Allah. Maka Yakob Tomatala menuliskan bahwa, visi
kepemimpinan adalah kemampuan pemimpin untuk melihat serta memahami keinginan
suci yang ditulis oleh Allah di dalam batinya bagi organisasi serta kepemimpinanya.1? Visi
adalah pemberian Allah yang dilukiskan di dalam batin seseorang pemimpin untuk
melaksanakan karya-Nya yang kekal dan melalui visi pemimpin melihat keinginan Allah
yang suci itu sampai ke masa depan.

Dalam Amsal 29:18a berbunyi, “Bila tidak ada wahyu menjadi liarlah rakyat.”
Kalimat ini menjadi prinsip dasar pemimpin dalam memimpin. Kata wahyu diterjemahkan
sebagai visi merupakan prinsip istemewa untuk melihat rencana Allah yang kekal untuk
memenuhi kehidupan manusia. maka ia menjadi kebenaran absolut bagi prinsip dasar
kepemimpinan. Jerry Rumahlatu berkata pemimpin-pemimpin tanpa visi akan mengalami
kematian: kematian dalam hal ide-ide, kreatifitas, imajinasi, inovasi, juga efektifitas.20 Visi
adalah pemberian Allah yang ditempatkan di dalam hati untuk melihat masa depan yang
penuh harapan yang memenuhi kehidupan dan kebutuhan manusia. Dan di dalam visi
Allah, ada kebenaran sebagai prinsip dasar inspirasi untuk memperoleh ide-ide, kreatifitas,
inovasi, imajinasi.

John Haggai menjelaskan Amsal 29:18 demikian. Tanpa visi, semua pengikut tidak
akan bisa diatur. Bahkan, mereka akan bergerak dalam arahnya masing-masing (without
vision, people throw off restraints. They may go any direction).2! Manusia hidup tanpa visi
maka: Pertama, ia tidak bisa dikendalikan. Ia tidak mau mengikuti kepemimpinan dan
kehendak Allah. Kedua, ia ingin bebas. Yaitu tidak mau diatur dan ingin bergerak dalam
arahnya masing-masing. Ketiga, kemauannya dikendalikan oleh nafsu dan berada dalam
perbudakan. Yaitu diperbudak oleh iblis dan itulah tujuannya membuat manusia bergerak
tanpa arah. Keempat, ia hidup tanpa mengenal belas kasihan, hidup oleh kekerasan. Kelima,
ia mati dalam pengertian mati ide-ide, kreatifitas, imajinasi, inovasi, juga kreatifitas. Dan
dalam seluruh karya atau daya ciptanya tidak memiliki mutu/kualitas. Keenam, ia mati
secara rohani yakni terpisah dengan Allah. Ketujuh, ia akan binasa karena tidak mengenal
Sang Pencipta.

19 Yakob Tomatala, Anda Juga Bisa Menjadi Pemimpin Visioner, 24.
2 Jerry Rumabhlatu, Psikologi Kepemimpinan (Jakarta: : CV. Cipta Varia Sarana, 2011), 197.
21 Daniel Ronda, Leadership Wisdom (Bandung, Jawa Barat: Yayasan Kalam Hidup, 2011), 19.
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Hubungan Visi dan Iman

Visi berhubungan erat dengan iman seseorang. Di dalam Ibrani 11:1 menyatakan
bahwa, Iman adalah dasar dari segala sesuatu yang kita harapkan dan bukti dari segala
sesuatu yang tidak kita lihat. Dan ayat 6. Tetapi tanpa iman tidak mungkin orang berkenan
kepada Allah. Dan ayat 8, karena iman Abraham taat, ketika ia dipanggil untuk berangkat
ke negeri yang akan diterimanya menjadi milik pusakanya, lalu ia berangkat dengan tidak
mengetahui tempat yang ia tujui. Dalam pengertian yang tersirat, iman adalah penglihatan
yang intuitif yaitu melihat sesuatu bukti yang belum terlihat. Dale Galloway mengatakan,
faith is a visionand vision is seeng a worthy possibility before it actually happens - iman
adalah sebuah penglihatan dan visi (penglihatan) adalah tindakan melihat sebuah
kemungkinan yang berguna sebelumnya benar-benar terjadi.?? Tomatala mengutip dari J.C.
Bowling menjelaskan iman adalah visi yaitu melihat hal yang ingin kita capai, jauh sebelum
itu ada.23 Selanjutnya Yakob Tomatala mengatakan,

Iman adalah dasar bagi visi, yang merupakan landasan bagi pencapaian gambaran
“mimpi masa depan” yang di dambakan. Iman meneguhkan visi, dan berperan
sebagai bukti bahwa visi yang didasarkan atas iman itu adalah nyata (riil), dapat
dikerjakan serta dapat dicapai. Dalam kaitan ini, visi menjadi pasti sepasti iman
akan Tuhan, dan ada hal-hal nyata yang akan dilakukan untuk mencapai hal-hal
nyata lainnya di masa depan yang juga pasti.24

Hal ini bisa disebut sebagai visi yang didasarkan pada iman untuk melihat sesuatu
yang berharga dari Allah dan terbukti dengan jelas di masa depan. Dengan demikian jika
visi perlu tercapai dan menjadi kenyataan maka perlu adanya tindakan iman yaitu ketaatan
kepada Allah Pemberi visi. Iman menjadi dasar bagi visi dan visi menjadi dasar bagi misi.
Keuntungan bagi seorang pemimpin memiliki visi dalam menggerakan organisasinya perlu
adanya kematangan visi untuk memimpin organisasi atau lembaga adalah: visi yang
dibangun di atas iman menjelaskan tujuan organisasi dan meneguhkan untuk berjalan ke
depan mencapainya. Visi menjadikan pemimpin dapat melihat tujuan yang jelas ke depan,
serta dapat mengetahui apa-apa saja yang patut dikerjakan untuk mencapai tujuan
dimaksud.?> Dengan demikian maka: pertama, visi memberi tujuan jelas; kedua, visi
menetapkan sasaran dengan tepat; ketiga, visi memberikan gambaran akan masa depan
tercapai.

22 Dale Galoway, Leading with Vision (Kansas: Miss: Beacon Hill Press, 1999), 13.
2 Yakob Tomatala, Anda Juga Bisa Menjadi Pemimpin Visioner, 39.

24 Ibid.

%5 Ibid.
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Kepemimpinan Dibangun Di atas Visi Yang Pasti

Prinsip-prinsip misi harus dibangun di atas dasar visi. Misi merupakan tindakan
untuk mencapai visi. Tindakan ini didasari atas iman yang kuat, sehingga tidak ada
keraguan dalam melakukan misi sesuai dengan visi yang telah dipercayakan.

[stilah Misi (Mission) berasal dari bahasa Latin “mission” dari kata dasar “mittere”,
yang berkaitan dengan kata “missum”, yang artinya “to send” (mengirim/mengutus), “act of
sending, being sent or delegated by authority/persons sent, etc.” Dalam bahasa Yunani ialah
“apostello”. Kata “apostello” ini tidak berarti mengirim/kirim (pempo) secara umum. Istilah
ini lebih berarti mengirim dengan otoritas.2¢ Di sini yang dikirim diutus dengan otoritas
dari yang mengirim, untuk tujuan khusus yang akan dicapai.?” Titik berat utama dari “misi
atau pengutusan Allah” yaitu Allah sebagai pengutus, yang adalah sumber, mandat pemberi
kuasa, yang bertindak sebagai pelaksana, dan penggenap misi-Nya. Sebagai sumber misi,
hati Allah adalah dasar bagi rencana Allah yang kekal, dan ia sendiri berinisiatif untuk
melaksanakan misi-Nya, ditujang oleh kekuatan/kuasa-Nya guna melaksanakan dan
mencapai misi-Nya.

Tujuan visi adalah mencapai gambaran masa depan yang dituliskan Allah dalam hati
seorang pemimpin. Misi kepemimpinan menetapkan apa yang akan dikerjakan dalam
organisasi sehingga memastikan hasil. Sasaran misi adalah melakukan rencana dan
kehendak Allah sebagai suatu target yang akan mengerjakan tugas-tugas yang telah
direncanakan di dalam organisasi. Sasaran-sasaran itu bersifat jangka pendek dan jangka
panjang yang telah ditentukan di dalam organisasi kepemimpinan.

Relasi Visi dan Karakter Pemimpin

Karakter kepemimpinan Kristen yaitu, integritas, perilaku baik, dan kepribadian
seperti keteladanan, kerendahan hati, ketegasan, kedisiplinan, dan lainnya menjadi bagian
yang tidak terpisahkan dari pemimpin. Sifat-sifat kepemimpinan Kristen yang dilandasi
dengan sifat-sifat Allah dan memiliki kesucian hidup dan roh takut akan TUHAN sehingga
sifat-sifat itu berarti dan mulia di mata Allah dan berguna bagi sesama untuk kemuliaan
nama TUHAN. Sifat-sifat ini menjadi hidup dan menghidupkan karena kuasa Roh yang
mensemangati dan menggerakan jiwa manusia untuk mampu mempertahankannya untuk
melayani Allah dan sesama, sekaligus menjadi teladan dan cerminan hidup.

Pemimpin yang beriman kepada Tuhan Yesus pasti memiliki buah Roh dan sifat-
sifat moral Allah dan sifat intelektual-Nya sebagai kekuatan dalam memimpin tetapi

26 Yakob Tomatala, Teologi Misi (Jakarta: Leadership Foundation, 2003), 16.
27 David ]. Bosch, Transformasi Misi Kristen: Sejarah Teologi Misi Yang Mengubah Dan Berubah, 12th
ed. (Jakarta: BPK Gunung Mulia, 2018), 1.
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sebaliknya ketika ia menyimpang dari pada Tuhan maka seperti yang dikatakan oleh raja
Salomo ada jalan yang disangka orang lurus, tetapi ujungnya menuju maut (Amsal 14:12).

Pemimpin yang baik adalah pemimpin yang berkepribadian utuh dan tidak bercacat
celah yang memiliki kehidupan suci dan roh takut akan Tuhan dan menjadikan integritas
dan karakter menjadi bagian hidupnya. Salomo berkata: menerima perkataanku dan
perintahku di dalam hati ... maka engkau akan mengerti tentang kebenaran, keadilan, dan
kejujuran, bahkan setiap jalan yang baik (Amsal 2:1b, 9). Maka harta akan diwariskan dan
diisi penuh kepada orang itu karena ia mengasihi Tuhan (Amsal 8:21).

Allah mencipta manusia sebagai pribadi atau oknum yang hidup dan berkarakter
menurut rupa dan gambar-Nya. Maka karakter kepemimpinan itu berada di dalam gambar
dan rupa-Nya. Di dalam gambar dan rupa ada kemuliaan Allah yang sempurna tetapi
menjadi rusak karena dosa sehingga kemuliaan Allah itu hilang. Maka karakter pun harus
mengalami proses. Proses itu berhasil apabila pribadi tersebut kembali kepada Yesus
Kristus sebagai gambar yang sempurna. Karakter kepemimpinan adalah ciri khas dari sifat
seseorang yang berkualitas tinggi yang terbentuk oleh buah Roh melalui proses yang
panjang sehingga pribadi itu bermutu dan berguna dalam pekerjaan pelayanan. Yakob
Tomatala mengatakan bahwa, sasaran dari pembentukan karakter rohani ialah kualitas
hidup rohani yang berpusatkan Kristus. Kualitas hidup ini dipengaruhi oleh pekerjaan Roh
Kudus dalam semua aspek dan peristiwa hidup, serta respon atau komitmen (sikap)
terhadap peristiwa serta pengalaman hidup tersebut.28

Frank Damazio menulis kata untuk karakter dalam bahasa Yunani memberi banyak
pengertian. Dalam Alkitab King James Version, kata dalam bahasa Yunani, karakter
diterjemahkan sebagai “imagine (membayangkan).” Karakter sebagai kata benda, berasal
dari kata charasso, yang berarti sebuah takikan, lekukan, penajaman, penggoresan, atau
penulisan di atas batu. Ini berarti sebuah tanda timbul yang dibuat di atas koin atau huruf
berukir dalam tulisan. Kata dalam bahasa Yunani ini muncul di Perjanjian Baru hanya
dalam Ibrani 1:3. Di sini, penulis menyampaikan bahwa Kristus adalah karakter Allah,
tanda yang sangat jelas mengenai sifat Allah, seseorang yang kepada-Nya Allah membubuhi
atau menanamkan keberadaan-Nya. Oleh karena itu, kita memperoleh arti dari kata dalam
bahasa Inggris “character” sebagai sebuah tanda khusus yang dipengaruhi, atau dibentuk,
oleh kekuatan dari luar (atau dari dalam) atas seseorang individu.?? Maka seorang
pemimpin Kristen yang mau memimpin harus diproses, dibentuk karakternya supaya ia
memiliki kualifikasi karakter Kristus.

28 Yakob Tomatala, Pemimpin Yang Handal (Jakarta: YT Leadership Foundation IFTK Jaffray, 2005),
16.
29 Frank Damazio, Karakter Yang Pemimpin Harus Miliki (Jakarta: Metanoia, 2007), 12.
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Pemimpin Kristen yang memberi contoh dan teladan dari kehidupannya, salah satu
integritas yang ia miliki adalah kesucian hidup. Kata kudus dalam bahas Yunani hagios
berarti suci atau murni, kudus berarti tidak ternodai oleh apapun juga. Kudus juga berarti
“dipisahkan” yaitu dipisahkan untuk Tuhan. Maka pribadi yang kudus adalah pribadi yang
dipanggil Tuhan untuk hidup “tidak bercela”, yang berarti “utuh” atau “menyatu”.
Kekudusan adalah bagian integritas seorang pemimpin rohani, memimpin umat untuk
mengalami hubungan pribadi dengan Tuhan Yesus dan memasuki kerajaan-Nya.
Berbahagialah orang yang suci hatinya, karena mereka akan melihat Allah (Mat.5:8).
Berusahalah hidup damai dengan semua orang dan kejarlah kekudusan, sebab tanpa
kekudusan tidak seorang pun akan melihat Allah (Ibr. 12:14). Stephen Tong mengutip
pernyataan John Calvin menyatakan, orang suci bukanlah orang yang tanpa dosa, tetapi
seseorang dengan kepekaan yang tinggi terhadap dosa yang kecil.30 Ditegaskan oleh
Stephen Tong, Orang suci adalah mempunyai keinginan untuk sepenuhnya dikuasai oleh
Tuhan yang suci. Itulah kesempurnaan di dalam motivasi orang percaya. Itulah
kesempurnaan kualitas sebelum ia mencapai kesempurnaan kuantitas dan itulah tanda
dari orang yang dipenuhi Roh Kudus.3! Dengan demikian kekudusan adalah suatu kualitas
diri yang bergantung penuh kepada Yang Maha Kudus Allah Trinitas supaya ia tetap
memiliki motivasi dan bertekun hidup kudus. Sedangkan kekudusan kuantitas adalah
kesempurnaan keseluruhan hidup pribadi yang dipenuhi Roh Kudus tercapai di dalam
Tuhan Yesus Kristus saat la datang kembali dan menerima tubuh kemuliaan.

Arti kata integritas adalah keadaan yang sempurna, ketika perkataan dan perbuatan
menyatu dalam diri seseorang.3? Integritas juga berarti sesuatu yang utuh, tulus, dan jujur.
seseorang yang memiliki integritas maka pribadinya utuh atau menyatu atau tidak terbagi-
bagi. Karena itu arti integritas dalam kepemimpinan adalah berpegang teguh kepada
firman Allah karena firman Allah itu ya dan amin. Daniel Ronda berkata seseorang memiliki
integritas ia tidak meniru orang lain, tidak berpura-pura, tidak menyembunyikan sesuatu,
dan tidak merasa apa yang perlu diikuti. Bahkan, kehidupan seseorang pemimpin itu
adalah seperti surat Kristus yang terbuka (2Kor.3:2).33

Ada beberapa ciri integritas seorang pemimpin Kristen adalah, pertama, hidup
sesuai dengan apa yang diajarkan; kedua, melakukan sesuai dengan apa yang dikatakan;
ketiga, jujur dengan orang lain; keempat, memberikan yang terbaik bagi kepentingan orang

30 Stephen Tong, Roh Kudus, Doa Dan Kebangunan (Surabaya: Momentum Christian Literature, 2011),
101.

31 Ibid, 102.

32 Daniel Ronda, Leadership Wisdom, 37.

%3 Ibid, 37-38.

564



lain atau organisasi daripada diri sendiri; kelima, akan hidup secara transparan.3* Dalam
artian integritas adalah seseorang berkomitmen dan respon terhadap pengajaran dan
merenungkan serta melakukan dalam kehidupan sehari-hari maka melahirkan pribadi
yang utuh, tulus, dan jujur. Dengan demikian ia mau memberikan yang terbaik bagi Tuhan
dan orang lain.

Kejujuran adalah kelurusan hati artinya hati yang tidak bercabang atau berbelok
atau menyimpang. Kejujuran adalah ciri khas seorang pemimpin yang teguh berkomitmen
mengikuti Tuhan dengan hati yang lurus tanpa menyimpang. Bahkan, kehidupan sesorang
pemimpin itu semakin teguh dan bertindak-hati-hati sesuai dengan perintah Tuhan; tidak
menyimpang ke kiri atau ke kanan tetapi dengan jujur memperkatakan firman Tuhan (Yos.
1:7-8). Kejujuran itu meliputi segala sesuatu di dalam pribadi seseorang pemimpin
terhadap Tuhan, organisasi dan semua orang.

Ketegasan bukanlah kekerasan tetapi ketegasan adalah pengambilan keputusan-
keputusan berdasarkan prinsip-prinsip kebenaran. Ketegasan merupakan kombinasi dari
keberanian dan kebijaksanaan memberi kekuatan dan menggugah semangat. Maka
ketegasan merupakan keberanian untuk bersedia dan menghadapi tantangan dalam
mengambil resiko. Namun resiko yang sudah diperhitungkan secara cermat yang
membawa dampak positif. Ketegasan dijalankan dengan dasar kasih sehingga tidak
dipandang sebagai sesuatu yang keras dan menyakitkan melainkan penuh dengan damai
sejahtera dan suka cita.

Pemimpin yang tegas adalah pemimpin yang membawa perubahan ke masa depan
sesuai dengan visi. Pemimpin yang tegas dan bijaksana adalah pemimpin yang membuat
pengikutnya merasa tenang dan aman dalam masa-masa Krisis. Yosua adalah pemimpin
yang tegas terlihat ketika ia berhadapan dengan panglima bala tentara Allah, tetapi ia
bijaksana ketika ia mengenal-Nya dan ia sujud menyembah-Nya. Maka Larry Stout
mengatakan kebijaksanaan adalah mengetahui yang harus dilakukan; keberanian adalah
memiliki tekad untuk melakukannya.3> Peryataan ini mengindikasikan bahwa seseorang
pemimpin Kristen harus memiliki roh takut akan Tuhan. Kitab Amsal mengatakan, “Takut
akan TUHAN adalah permulaan pengetahuan, tetapi orang bodoh menghina hikmat dan
didikan,” (Ams. 1:7). Ayat ini memberikan pemahaman dalam kepemimpinan bahwa,
pertama, seorang pemimpin memiliki hati untuk sujud menyembah, kedua, memiliki
pengetahuan untuk menilai, mengatur dan menjalankan kepemimpinan untuk memuliakan
Tuhan, ketiga, memilki keberanian dan tekad untuk bertindak melalui roh takut akan
Tuhan. Pemimpin yang baik mengandalkan Tuhan serta melaksanakan kehendak dan

34 John C. Maxwell, Developing the Leaders Within You (Nashville, Tennessee: Thomas Nelson, 1993),
173-75.
%5 Stout, Model Kepemimpinan Yang Mengubah Dunia, 145.
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kemauan baik-Nya akan mengilhami orang yang dipimpin sehingga menjadikan mereka
bernilai dan berharga sampai mencapai tujuan akhir yang telah direncanakan.

Kepemimpinan yang berhasil harus dilandasi dengan adanya unsur karakter dan
integritas yang murni yang dapat dipercaya. Jonathan Lamb menyatakan bahwa,
kepemimpinan pada dasarnya adalah suatu hubungan atas dasar kepercayaan. Oleh karena
itu, kredibilitas sangat penting.3¢ Paulus berkata kepada Timotius: “ Jangan seorang pun
menganggap engkau rendah karena engkau muda. Jadilah teladan bagi orang-orang
percaya, dalam perkataanmu, dalam tingkah lakumu, dalam kesetiaanmu dan dalam
kesucianmu ... Awasilah dirimu sendiri dan awasilah ajaranmu” (Tim. 4:12, 18). Perintah
ini sangat penting untuk menguasai diri sebagai seorang pemimpin yang mana ia harus
memiliki karakter dan integritas yang murni melalui firman Tuhan.

[lmu kepemimpinan adalah amanat TUHAN kepada manusia. kepemimpinan ini
dimulai dari TUHAN pada awal mula penciptaan manusia dan berawal dari Taman Firdaus.
TUHAN memimpin Adam kemudian Ia memberikan kuasa dan wewenang kepada Adam
untuk memimpin, yang dimulai dari diri sendiri atau dengan kata lain seorang pemimpin
harus bisa memimpin diri, mendewasakan diri, menguasai diri dan kemudian memimpin
keluarga, selanjutnya memimpin masyarakat dan Negara serta skala internasional.

Dasar kepemimpinan ini adalah kasih sehingga terjalinlah hubungan antara TUHAN
dan manusia, manusia dan manusia. Maka pemimpin yang berhasil harus memulai
memimpin dari dirinya sendiri dan memancarkan kasih dalam memimpin. Jerry Rumahlatu
menjelaskan aspek yang paling penting dalam kepemimpinan adalah manusia itu sendiri.3”
Sehingga dalam kepemimpinan jabatan bukan sebagai alat kekuasaan tetapi sebagai alat
pelayanan oleh kasih. Seperti yang ditegaskan oleh Jonathan Lamb bahwa, tidak ada jalan
pendek untuk menjadi seorang murid, tidak ada jalan muda menjadi pemimpin yang
berintegritas, namun janji Tuhan adalah penyertaan di setiap langkah yang diambil dan
kekuatan dalam setiap ujian yang dihadapi.38

Manusia dicipta secara unik oleh Sang Pencipta dan la memperlengkapi manusia
dengan anugerah dan talenta alamiah atau bawaan sehingga memungkinkan manusia
meneruskan dan menjalankan kepemimpinan pribadi dalam hidupnya. Di dalam diri
manusia ada imajinasi dan suara hati adalah karya Allah, dan Roh Kudus bekerja
melaluinya dan menempatkan iman sebagai sumber bagi suara hati untuk menangkap dan
mengkomunikasikan inspirasi-inspirasi yang datang dari Tuhan maka imajinasi

% Jonathan Lamb, Integritas Memimpin Di Bawah Pengamatan TUHAN (Jakarta: Literatur Perkantas,
2012), 35.

37 Rumahlatu, Psikologi Kepemimpinan, 3-4.

38 Jonathan Lamb, Integritas Memimpin Di Bawah Pengamatan TUHAN, 32.
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memvisualisasikan inspirasi yang di dalam diri menjadi nyata dan menjadi kekuatan dalam
memimpin. Kebenaran adalah dasar dari kepemimpinan, pemimpin yang benar pembawa
suara Tuhan, kebenaran tidak bisa berubah, kebenaran adalah kebenaran, Allah adalah
kebenaran. Kebenaran tidak bisa didefenisikan karena merupakan sesuatu yang utuh dan
menyatu, tidak terbagi-bagi. Jadi seperti yang Pilatus tanyakan kepada Tuhan Yesus,
apakah kebenaran itu? Tetapi Tuhan Yesus diam. Ini menunjukkan bahwa kebenaran itu
diri-Nya sendiri. Tuhan Yesus berkata Akulah kebenaran (Yoh.14:6), yang adalah absolut
yaitu sesuatu itu mutlak, yang sesungguhnya. Absolut seperti kebenaran dan keadilan tidak
terbagi-bagi. Pemimpin yang benar harus memiliki prinsip kebenaran ini sehingga pikiran,
perbuatannya itu tidak berubah. Prinsip adalah seperti yang dikatakan oleh Frank Damazio
bahwa,

Kata principle (prinsip) berasal dari kata prince atau first (pertama), leader
(pemimpin). Kata ini dapat menandakan adanya perintah, metode-metode operasi
atau petunjuk-petunjuk yang diikuti yang membentuk sebuah organisasi. Prinsip
adalah sebuah kekuatan yang memimpin; sebuah hukum, doktrin, atau asumsi
yang menyeluruh dan fundamental. ... Prinsip adalah perluasan kebenaran
Alkitabiah. Kebenaran tidak berubah.3?

Kepemimpinan adalah kecakapan, kemampuan menunjukkan hasil sebagai bukti
bahwa kepemimpinan didirikan di atas dasar atau fondasi kebenaran. Maka kepemimpinan
yang berhasil adalah meletakan di atas dasar kebenaran karena Kristus adalah kebenaran
dan memuliakan Dia karena Dialah Tuhan.

Kesimpulan

Kepemimpinan Kristen yang hakiki merupakan anugerah dan tanggung jawab suci,
idealnya berfungsi sebagai representasi Kristus. Kepemimpinan ini berakar pada dua pilar
fundamental: Panggilan Ilahi dan Visi Profetik. Panggilan adalah fondasi ontologis yang
menjawab "Siapakah saya dan untuk siapa saya memimpin?”, menekankan integritas
karakter, kerendahan hati, dan pelayanan. Sementara itu, Visi adalah kompas teleologis,
yang menjawab "Ke mana kita akan pergi?". Visi yang sejati berasal dari pewahyuan Allah
mengenai tujuan jangka panjang. Keselarasan antara panggilan yang murni dan visi yang
jelas ini harus menghasilkan transformasi spiritual, pertumbuhan gereja yang sehat, dan
dampak sosial yang nyata. Namun, kondisi ideal ini sering bertabrakan dengan realitas
kontemporer, yang ditandai dengan krisis integritas karakter (melalui skandal dan
penyalahgunaan kuasa) dan kekeringan visi profetik, di mana pemimpin terjebak dalam

rutinitas manajerial tanpa jiwa profetik.

39 Frank Damazio, Memimpin Dengan Roh (Yogyakarta: ANDI Offised, 2005), 158-59.
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Kesenjangan ini menunjukkan bahwa pemahaman dan implementasi terhadap
Panggilan dan Visi sebagai kesatuan yang utuh telah memudar. Urgensi penelitian ini
terletak pada upaya analisis interkoneksi kritis antara kedua pilar tersebut. Penelitian-
penelitian terdahulu cenderung membahas Panggilan (spiritualitas/karakter) dan Visi
(strategi) secara terpisah, atau memberikan penekanan yang tidak seimbang. Orisinalitas
penelitian ini adalah menawarkan sintesis teologis-strategis baru, secara khusus
menganalisis bagaimana Panggilan wajib melahirkan Visi profetik sebagai manifestasi
strategis dari ketaatan. Dengan menganalisis hubungan timbal balik ini, penelitian ini
bertujuan menyajikan sebuah model kepemimpinan transformasional yang utuh yang
mampu menjembatani idealisme Alkitabiah dengan kompleksitas tuntutan di lapangan,
menjadi panduan praktis untuk memaksimalkan dampak Kerajaan Allah.
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